
 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Muhammad Naufal Dhau: “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Modal 

Kerja dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Studi Pada PT. 

ANTAM (Persero) Tbk. Periode 2007-2016)”. 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan perusahaan tambang di 

Indonesia yang mengalami kerugian dalam beberapa tahun terakhir akibat dari 

berkurangnya permintaan barang tambang di pasar internasional dan juga karena 

efektivitas kinerja yang kurang optimal. Hal tersebut memicu kerugian cukup besar 

pada beberapa perusahaan tambang dan berimbas pada berkurangnya tingkat 

pengembalian investasi terhadap investor yang berinvestasi pada sektor 

pertambangan. Namun, kinerja PT. Antam pada tahun terakhir penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat kembali menghasilkan laba dengan 

memperbaharui kinerja perusahaan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja perusahaan melalui 

aktivitas perputaran kas, perputaran modal kerja dan perputaran piutang serta 

pengaruhnya terhadap tingkat pengembalian investasi (return on investment) pada 

PT. Antam (persero) Tbk. periode 2007-2016. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Data dikumpulkan melalui studi literasi (desk study) laporan keuangan PT. Antam 

(persero) Tbk. periode 2007-2016. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Nurhadi yang 

menyatakan bahwa jika aktivitas perusahaan tinggi maka profitabilitas juga akan 

tinggi dan jika profitabilitas tinggi maka akan mempengaruhi laba perusahaan. 

Dalam hal ini tingkat aktivitas perusahaan diukur dengan menggunakan rasio 

aktivitas berupa tingkat perputaran kas, perputaran modal kerja dan perputaran 

piutang dan tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan rasio return on 

investment. 



 
 

 
 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi 

aktivitas perusahaan maka laba yang diperoleh perusahaan pun semakin meningkat, 

namun kinerja manajemen yang tidak efisien menjadi salah satu masalah umum 

yang menyebabkan adanya perbedaan pengaruh masing-masing variabel aktivitas 

terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
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